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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara
simultan antara sumber daya manusia, Infrastruktur sekolah terhadap
prestasi belajar yang dimediasi literasi digital dan variabel kontrol sosio
ekonomi siswa/i di SMAN &6 Kab. Tangerang. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis
path. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh terhadap 134
siswa/l.Adapun hipotesis pertama dari hasil uji F menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh sumber daya manusia dan Infrastruktur terhadap literasi
digital secara simultan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,00<0,05. uji F
hipotesis kedua menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh sumber daya
manusia dan Infrastruktur terhadap prestasi belajar secara simultan dengan
nilai signifikasi sebesar 0,218 > 0,05. uji F hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh literasi digital terhadap prestasi belajar secara parsial
dengan nilai signifikasi sebesar 0,811>0,05. Uj F hipotesis keempat
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara sumberdaya manusia dan
Infrastruktur terhadap prestasi akademik yang dimediasi oleh literasi digital
siswa dengan variable kontrol sosio ekonomi keluarga dengan nilai signifikasi
sebesar 0,173 > 0,05.
Kata Kunci: Sumber daya manusia, Infrastruktur, literasi digital, Prestasi belajar,
Sosioekonomi keluarga.

Abstract
This study aims to determine how the simultaneous influence of human resources,
school infrastructure on learning achievement mediated by digital literacy and
students' socio- economic control variables at SMAN & Kab. Tangerang. The
research method used in this research is quantitative research and uses path
analysis. Sampling using a saturated sample technique of 134 students/i. The first
hypothesis from the results of the F test shows that there 1s an influence of
human resources and infrastructure on digital literacy simultaneously with a
significance value of 0.00 <0.05. The second hypothesis F test shows that there is
no influence of human resources and infrastructure on learning achievement
simultaneously with a significance value of 0.218 > 0.05. The third hypothesis F
test shows that there is no effect of digital literacy on learning achievement
partially with a significance value of 0.811> 0.05. The fourth hypothesis F' test
shows that there is no influence between human resources and infrastructure on
academic achievement mediated by students' digital literacy with a family socio-
economic control variable with a significance value of 0.173 > 0.05.
Keywords® Human resources, infrastructure, digital literacy, learning
achievement, socio-economic family.
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A. PENDAHULUAN

Di Indonesia, Salah satu ukuran
internasional untuk menentukan hasil
belajardari standard PISA adalah sains,
matematika dan membaca (OECD,
2018), PISA menilaisejauh mana siswa
berusia 15 tahun mendekati akhir wajib
belajar mereka pendidikan telah
memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang penting untuk
partisipasi penuh masyarakat modern
(Hewi & Shaleh, 2020). Peringkat
Indonesia ada di 75 dari 80 negara, atau
urutan 6 dari bawah (Tohir, 2019)
seperti terlihat pada gambar di bawah
ini.
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Gambar Peringkat PISA Indonesia

Selain PISA, di Indonesia juga
mempunyai ukuran nasional untuk
mutu Pendidikan yaitu berdasarkan
kementeriaan Pendidikan dan
kebudayaan menurut permendikbud
no.14 tahun 2018 (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2018) adalah
Ujian Nasional (UN) diselenggarakan
untuk mengukur capaian  standar
kompetensi lulusan (SKL) peserta didik
pada jenjang satuan pendidikan dasar
dan menengah. Salah satu kegunaan
hasil UN adalah untuk pemetaan serta
diagnosa tingkat pencapaian hasil
belajar siswa (Puspendik, 2019)
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. Dapat dilihat dari hasil UN provinsi

Banten di bawah ini.

Tabel Capaian Nilai Ujian Nasional
TahunPelajaran 2018/2019

PROYINSI PESERTA lAL A LU

PEMDIDIKAMN EKONORMI
1 01 DKI JAKARTA 116 13543 72,47
2 02 JAWA BARAT 432 61693 52,73
3 03 JAWA TENGAH 358 41862 63,5
4 04 DIY.YOGYAKARTA /9 4691 71,84
5 05 JAWA TIMUR 176 40348 61,75

30 30 BANTEM 146 17239

93 NASIOWAL G484 497251 52,41

Dari table diatas, terlihat bahwa hasil UN
provinsi Banten di bawah rata-rata ujian
nasional. Adapun hal-hal yangmempengaruhi
dari prestasi belajar menurut (Olelewe &
Agomuo, 2016) adanya integrasi teknologi ke

. dalam pengajaran kelas, metode pengajaran,

gaya belajar, beban kerja siswa,dan sebelumnya
pengalaman pemograman, antara lain merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi prestasi. Ada
juga yang menyatakan bahwa prestasi belajar
siswa dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor,
salah  satunya adalah  program literasi
(Handayanai, 2018; Tuamsuk & Subramaniam,
2017). literasi yang dimaksud (Turnadi, 2018)
adalah literasi antara lain: literasi kesehatan,
literasi finansial, literasi informasi, literasi data,
literasi kritikal, literasi visual, literasiteknologi,
literasi statistik, literasi digital. Tingkat literasi
digital yang lebih tinggi secara positif
mempengaruhi hasil pembelajaran yang tinggi
terhadap kinerja akademik siswa (Yustika &
Iswati, 2020).

Menurut penelitan (Tuamsuk &
Subramaniam, 2017) mengemukakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan literasi digital dalam
pembelajaran, meliputi tujuh faktor, yaitu,
lingkungan eksternal kebijakan

universitas/sekolah, = manajemen  akademik,



JBES Volume 2, No. 2, Oktober 2021

infrastruktur (Gray et al., 2018; Kim et al.,
2019), manusia sumber daya (Asari et al., 2019;
Detlor & Julien, 2020), proses pengembangan,
dan kesadaran siswa (Gibson & Smith, 2018;
Gill et al., 2015).

Mengenai literasi digital dalam pendidikan
sangat penting saat ini, dikarenakan kemampuan
lulusan dalam literasi digital diperlukan
diseluruh bidang disiplinilmu(Reyna et al., 2018)
selain itu pembelajaran menggunakan media
digital lebih efisien, efektivitas dengan
memberikan  pendidikan yang  berkualitas
(Sharma et al.,, 2020). Akibatnya, proses
pembelajaran semakin membutuhkan
kemampuan untuk mengakses, menemukan,
mengekstrakan, mengevaluasi, mengatur dan
menyajikan informasi digital (Hong & Kim,
2018; Laretive, 2019; Pagani et al., 2016;
Tuamsuk & Subramaniam, 2017). Menurut
(Moreno- Morilla et al., 2021) mengemukakan
bahwa literasi digital membantu kita berfikir
tentang pendidikan ruang kelas abad 21.

Elemen literasi digital tersebut meliputi,
digital scholarship adalah elemen yang
mencakup partisipasi aktif pengguna media
digital dalam kegiatan akademik untuk menjadi
informasi dari media digital tersebut sebagai
referensi data(Stefany et al., 2017), career and
identy management berkaitan dengan cara-cara
mengelola identitas online (Damayanti &
Yuwono, 2013) communication and
collaboration merupakan bentuk partisipasi
secara aktif untuk pembelajaran dan penelitian
melalui  jaringan digital, media literacy
mencangkup kemampuan Kritis membaca dan
kreatif komunikasi akademik dan profesional
dalam berbagai media (Rianto, 2016), learning
skills merupakan belajar secara efektif berbagai
teknologi yang mempunyai fitur-fitur lengkap
untuk aktivitas pembelajaran formal maupun
informal, media berbasis TIK yang dimaksud
misalnya komputer atau LCD
proyektor/powerpoint yang telah didesain/
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dirancang sedemikian rupa agar dapat di
manfaatkan sesuai dengan pemahamannya,
apalagi sudah terkoneksi dengan internet sebagai
basis pembelajaran (Budhirianto, 2016).

Keterlibatan akademik siswa mengacu
pada komitmen atau keterlibatan upaya dalam
konteks akademik belajar sepanjang pengalaman
sekolah siswa (Henrie et al., 2015) keterlibatan
mengacu pada kualitas upaya yang dilakukan
oleh siswa di kegiatan bertujuan pendidikan dan
berkontribusi pada hasil akademik yang di
inginkan (Hong & Kim, 2018; Puji Handayani,
2018). Berdasarkan penelitian (Giovanni &
Komariah, 2020) prestasi akademik dan
keterlibatan belajar siswa menunjukan hubungan
positif yang signifikan secara statistik. Selain itu
juga perilaku belajar siswa mempengaruhi
prestasi belajar, karena siswa dengan motivasi
belajar yang tinggi dan berperilaku belajar yang
baik cenderung mencari prestasi  dalam
pembelajaran (Tokan & Imakulata, 2019).

Semua  kalangan  pendidikan  harus
memahami istilah  pedagogi digital dan
menentukan metode pedagogis yang akan
digunakan saat mempersiapkan lulusan dengan
literasi digital (Tuamsuk & Subramaniam,2017).
Menurut penelitian (Narwoto & Soeharto, 2013;
Uerz et al., 2018) menyatakan bahwa proses
belajar mengajar dan hasil belajar siswa
sebagian besar ditentukan oleh peranan dan
Kinerja guru. Serta peran instruksional guru terus
di pandang sebagai penentu utama pencapaian
siswa (Hitt & Tucker, 2016). Sedangkan
menurut (Blazar & Kraft, 2017) menemukan
bahwa korelasi antara efek guru pada hasil siswa
yang bertujuan untuk menangkap konstruksi
dasar yang berbeda (misalnya, nilai tes). Hal ini
sependapat dengan penelitian (Setiawati &
Sudira, 2015) guru merupakan faktor penentu
keberhasilan pembelajaran.

Kesiapan guru sangat dipengaruhi oleh
persiapan sekolah (Gupta et al., 2020; Uerz et al.,
2018) karena sekolah saat ini  semakin
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diharuskan dan didorong untuk memfasilitasi di
semua bidang pelajaran, (Dougherty, 2014)
(Dougherty, 2014). Infrastruktur merupakan
kondisi penting, untuk integrasi di dalam kelas
(Gil-Flores et al., 2017; Miski, 2015). Selain itu
juga (Kashada et al., 2018; Senjaya et al., 2020)
menggarisbawahi bahwa infrastruktur teknologi
informasi berpengaruh positif pengaruh hasil
belajar siswa. Pendapat tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Nafis et al., 2020) juga
menyatakan sarana dan prasarana berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk
menguji menganai kompetensi sumberdaya
manusia dan kesediaan infrastruktur sekolah
terhadap prestasi belajar dengan variable
moderator literasi digital dan variabel kontrol
Sosial ekonomi. Peneliti tertarik karena peneliti
sebelumnya hanya menjelaskan faktor — faktor
yang mempengaruhi literasi digital, tanpa
menggabungkan dengan prestasi belajar dalam
satu penelitian dan menggunakan analisis path
dalam penelitian ini. Penelitian ini, diharapkan
dapat menambah khasanahkeilmuan, serta dapat
memecahkan masalah secara ilmiah mengenai
prestasi belajar siswa.

B. TINJAUAN TEORITIS

Giovanni & Komariah (2020)
mendefinisikan prestasi belajar merupa-kan
pencapaian hasil belajar seseorang dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Prestasi akademik
diperoleh dari proses belajar mengajar yang
menghasilkan prestasi di bidang akademik
(Hernandez-Torrano, 2018; Munisah dan
Khusaini, 2017). Prestasi belajar sebagai status
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
subjek materi pada suatu waktu (Rubin, 2014).
Untuk dapat mencapai prestasi akademik
menggunakan nilai rata-rata siswaataupun siswa
sebagai indikator prestasi akademik (Alhadabi &
Karpinski, 2020; Diaconu-Gherasim et al., 2017;
Honicke et al., 2020; Kim et al., 2019).
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Literasi digital adalah kesadaran,
sikap dan kemampuan individu untuk
menggunakan alat dan fasilitas digital
secara tepat untuk mengidentifikasi,
mengakses, mengelola, mengintegrasikan,
mengevaluasi, menganalisis dan
mensintesis sumber daya digital (Laretive,
2019; Pagani et al., 2016; Tuamsuk &
Subramaniam, 2017). (Setyaningsih et al.,
2019) Literasi digital merupakan upaya to
know, to search, to understand, to analyze,
danto use teknologi digital. Faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi digital yaitu

lingkungan eksternal, manajemen
akademik, proses pengembangan,
kebijakan universitas infrastruktur,

kesadaran siswa, sumber daya manusia
(Detlor & Julien, 2020; Kim et al., 2019;
Tuamsuk & Subramaniam, 2017) Generasi
usia setiap guru dan siswa (Warno, 2020).

Menurut (Pingge, 2018) kompetensi
guru merupakan kemampuan seorang guru
dalam mengelola pembelajaran, berfikir
kritis, tindakan yang positif, memiliki
keterampilan. Kesadaran Siswa dalam
Belajar adalah merasa atau mengingat
keadaan dirinya yang sebenarnya atas
rendahnya pemahaman dalam proses
belajar yang masih belum mendapatkan
hasil seperti yang diinginkan (Silvana &
Darmawan, 2018). Empat kompetensi
utama, yaitu pedagogik, kepribadian sosial,
dan profesional yang terintegrasi dalam
kinerja guru (Sahat Renol HS, 2015),
adaapun karakteristik yang harus dimiliki
kesadaran siswa menurut (Harmilia et al.,
2020) kesadaran siswa adalah attention,
architecture, recall of knowledge, emotive,
novelty, emergence, selectivy, subyectivity
dan evaluation.

Infrastruktur ~ merupakan  kondisi
penting, tetapi tidak memadai, untuk
integrasi TIK ke dalam kelas (Gill et al.,
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2015). (Kashada et al., 2018)
menggarisbawahi  bahwa infrastruktur
teknologi informasiberpengaruh positif dan
langsung terhadap keberhasilan adopsi
teknologi pembelajaran digital. Indikator
mengenai infrastruktur dalam tercapainya
literasi digital yang baik yaitu Komputer
sebagai  intruksi,  Koneksi internet,
Software sebagai intruksi (Gil- Flores et
al., 2017).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini,  Peneliti
menggunakan  penelitian  kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk mengkaji  prestasi
akademik populasi dan sampel tertentu
serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Selain itu,
penelitian ini  menggunakan  metode
deskriptif, tujuannya untuk
mendeskripsikan objek penelitian.

Menurut uraian (Sugiyono, 2017), metode
deskripsi dapat diartikan sebagai metode
statistik yang berfungsi
menggambarkan atau memberikan
gambaran tentang objek penelitian melalui
sampel atau data keseluruhan
menganalisis dan menarik kesimpulan
yang berlaku umum.

Model penelitian yang digunakan
peneliti adalah  analisis  jalur (path
analisis). Hubungan atau pengaruh antara
variabel bebas, intervensi atau variabel
perantara dan variabel terikat terlihat
jelas dari variabel -variabel yang dapat
peneliti definisikan sebagai penyebab dari
variabel lain, dan dapat disajikan dalam
bentuk grafik (Noor, 2017). Adapun
sampel yang ditentukan yaitu
menggunakan sampling jenuh menurut
(Sugiyono, 2018) sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi

dijadikan  sampel.  Adapun  dalam
penelitian ini akan menggunakan bantuan
software SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 25. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah
siswa/i SMAN 5 Kabupaten Tangerang
dan sampel vyang digunakan yaitu
sebanyak 134  responden  dengan
menggunakan sampel jenuh.

D. HASIL PENELITIAN

DANPEMBAHASAN

Adapun uji validitas pada penelitian
ini menggunakan 51 pernyataan pada tiap
variabel yaitu 1 item soal variable hasil
belajar, 26 item pada variabel Sumber
daya Manusia, 6 item pada infrastuktur
dan 12 itempada literasi digital dan 6 item
pada sosio ekonomi keluarga. Syarat dari
validitas adalah Ketika Rtabel lebih kecil
dari Rhitung.

Analisis  deskriptif  digunakan

untuk

untuk

tanpa
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penggambaran tentang statistik dari setiap
variabel yang akan diuji. Seperti pada
tabel dibawah ini menunjukkan gambaran
deskriptif yang meliputi jumlah observasi,
nilai minimum, nilai maximum, mean dan
standar deviasi. Uraian deskripsi statistik
menggambarkan kondisi variabel hasil
penelitian yang meliputi variabel utama
yakni Hasil belajar, sumber daya manusia,
infrastruktur, literasi digital dan variable
kontrol. Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
kurang dari dari 0.05 yaitu sebesar 0.005.
Dapat dianalisis bahwa data tersebut
berdistribusi tidak normal.

Data respoden pada penelitian ini
adalah 134 siswa dan dilakukan pengujian
outlier menggunakan aplikasi SPSS 25.
Pada pengujian outlier ditemukan 3 item
data ekstrem atau bersifat outlier dari 134
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data sampel, maka data siswa no
74,94,110 dihapus dan tidak digunakan.
Oleh kareta itu, data berkurang dari 134
sampel menjadi 131 sampel yang
digunakan untuk pengujian selanjutnya
menggunakan pengujiantransform. Dengan
menggungakan  pengujian  transform
didapat nilai sig (2-tailed) 0,011>0,06.
Artinya data tidak normal. meskipun telah
dilakukan transformasi dengan membuang
data yang outlier. Berdasarkan asumsi
central limit theorem (dalil batas tengah),
jika ukuran sampel digunkan cukup besar
(n lebih dari 30) maka data dianggap
terdistribusi normal (Robiansyah,2019).

1. Pengaruh antara sumber daya
manusia dan infrastruktur terhadap
literasi digital.

Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh secara parsial pada masing-
masing variabel dapat ditunjukkan melalui

tabel uji t.
Tabel Uji t Pada literasi digital Sebagai
Variabel Dependent

Variabel t Sig.

(Constant) -0,105 0,916
Sumber Daya Manusia 7,884 0,000
Infrastruktur 3,463 0,001

Hasil  penelitian pada uji t
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan sumber daya manusia
terhadap literasi digital dengan nilai
signifikan yakni sebesar 0,000 < 0,05, dan
pada infrastruktur terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap literasi digital dengan
nilai signifikan yakni sebesar 0,001 < 0,05.
Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa literasi digital berpengaruh kepada
pada sumber daya manusia dan
infrastruktur.

Dari hasil penelitian tersebut dapat
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membuktikan pada beberapa studi literatur
sebelumnya seperti (Zhao et al., 2018)
yang menunjukkan bahwa Kementerian
Pendidikan Tiongkok mengeluarkan Garis
Besar Rencana Nasional China untuk
Menengah dan Reformasi dan
Pembangunan Pendidikan Jangka Panjang,
mempercepat informatisasi pendidikan.
Rencana ini berfokus pada mempercepat
pembangunan infrastruktur informasi dan
pengembangan sumber daya pendidikan
yang lebih berkualitas. Disini terlihat
bahwa dalam meningkatkan Pendidikan di
era digitalisasi  sangat memerlukan
infrastruktur yang memadai.

Pada variabel sumber daya
manusaia, dari hasil pengoalahan data
yang telah dilakukan Rafi (2019)
menjelaskan bahwa adanya hubungan
yang kuat antara keterampilan teknologi
siswa dengan menggunakan alat digital,
pemanfaatan sumber daya database dan
menelusuri informasi jaringan di Web.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muthmainnah (2019)
menyatakan bahwa dilihat perolehan r
(hitung) 0,83 > r (tabel) 0,349. Dari hasil,
dapat disimpulkan bahwa ada
kesempurnaan positif hubungan antara
pemahaman literasi digital dengan
kemampuan siswa.

Tabel Uji F pada literasi digital sebagai
variabel dependent

Variabel F Sig.
Regression 89,911  .000°
Residual
Total

Adapun hasil penelitian pada uji F
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sumber daya manusia dan infrastruktur
terhadap literasi digital secara simultan
dengan nilai signifikasinya sebesar 0,000 <
0,05 maka Ha dapat diterima dan Ho
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ditolak, sehingga dari hasil analisis tersebut
dapat dibuktikan pada kajian literatur
terbaru bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara sumber daya manusia dan
infrastruktur terhadap literasi digital siswa
SMAN 5 Kab. Tangerang.

2. Pengaruh antara sumber daya
manusia dan infrastruktur
terhadap prestasi belajar

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan pengaruh secara parsial
pada masing-masing variabel dapat

ditunjukkanmelalui uji t.

Tabel Uji t Pada Prestasi Belajar Sebagai
Variabel Dependent

Variabel t Sig.

(Constant) 11,42 0,000
Sumber Daya Manusia 0,593 0,554
Infrastruktur 1,507 0,135
Sosio Ekonomi Keluarga 0,210 0,834

Hasil penelitian pada uji t
menunjukkan bahwa tidak  terdapat
pengaruh yang signifikan sumber daya
manusia, infrastruktur terhadap prestasi
belajar dengan nilai sig yakni sebesar
0,554< 0,05 untuk sumber daya
manusia, sedangkan 0,135> 0,05 untuk
infrastruktur memiliki nilai yang tidak
signifikan.Sehingga dari hasil pengolahan
data diatas dapat disimpukan bahwa tidak
ada yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar.

Hal tersebut berbanding terbalik
denga apa yang diteliti  oleh
Muthmainnah (2019)  hal yang
mempengaruhi prestasi belajar menurut
salah satunya Guru dapat menggunakan
internet sebagai media pengajaran dan
sebagai sumber belajar. Internet juga
memfasilitasi siswa untuk belajar dan
menimba ilmu kecuali gurunya. Internet
menyediakan banyak informasi yang
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3. Pengaruh

berhubungan dengan materi
pembelajaran. (Narwoto & Soeharto,
2013) juga menjelaskan bahwa erdapat
pengaruh yang signifikan antara kinerja
mengajar guru, pemanfaatan fasilitas
belajar dan motivasi berprestasi siswa
secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar teori kejuruan dengan besarnya
pengaruh secara simultan adalah 34,3 %.

Tabel Uji F pada Prestasi Belajar sebagai
variabel dependent

Variabel F Sig.
Regression 1,209 .310°
Residual

Total

Adapun hasil penelitian pada uji F
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sumber daya manusia dan infrastruktur
terhadap prestasi belajar secara simultan
dengan nilai signifikasi sebesar 0,319 >
0,05. Sehingga hasil analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa pada hipotesis 2 Ha
dapat ditolak. Hal ini terjadi dikarenakan
salah satunya faktornya infrastruktur
koneksi internet kurang (Gil-Flores et al.,
2017).
literasi digital
terhadapprestasi belajar

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan  bahwa literasi  digital
berpengaruh terhadap prestasi akademik.
Hal ini dapat dibuktikan pada uji t

Tabel 4.17
Uji t Pada Prestasi Belajar Sebagai Variabel
Dependent
Variabel T Sig.
(Constant) 18,58 0,000
Literasi Digital 0,239 0,811

Pada uji t diatas menghasilkan nilai
signifikan 0,811>0,05. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  tidak terdapat
pengaruh antara literasi digital terhadap
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prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini  berbanding
terbalik denga napa yang diteliti oleh
(Giovanni & Komariah, 2020) Hasil dan
simpulan dari penelitian ini menunjukan
adanya hubungan yang signifikan antara
kompetensi informasi, kompetensi
komunikasi, kompetensi kreasi konten,
dan kompetensi keamanan dengan prestasi
belajar siswa. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kajin,
2018) Dari hasil analisis diketahui bahwa
visi Pembelajaran berbasis Literasi Digital
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
di MTs N Mojosari Mojokerto diperoleh
Fhitung 6,398(signifikansi F = 0,013).

Adapun hasil penelitian pada uji F
Tabel Uji F pada Prestasi Belajar sebagai
variabel dependent

variabel F Sig
Regression 0,057 811°
Residual

Total

Dari tabel diatas menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh literasi digital

terhadap prestasi belajar secara parsial

dengan nilai signifikasi sebesar 0,811 >

0,05. Sehingga hasil analisis di atas dapat

disimpulkan bahwa pada hipotesis 3 Ha

dapat ditolak.

4. Pengaruh antara sumber daya
manusia dan infrastruktur terhadap
prestasi akademik yang dimediasi
oleh literasi digital siswa dengan
variable kontrol sosio ekonomi
keluarga.

Berdasarkan pada uji Sobel

Test

membuktikan bahwa terdapat pengaruh
mediasi antara sumber daya manusia dan
infrastruktur terhadap prestasi akademik
yang dimediasi dengan kemampuan literasi
digital dan sosio ekonomi sebagai variable
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kontrol. Hal ini dapat dijelaskan pada nilai
t hitung dengan nilai signifikan yakni
sebesar 0,24 <1,96 (harga mutlak z), maka

pada penggunaan variabel mediasi ini
dapat di  estimasikan bahwa tidak
terjadipengaruh  mediasi  atau tidak

terdapat pengaruh sumber daya manusia
terhadap prestasi belajar melalui literasi
belajar. Dan untuk 0,23<1,96 (harga
mutlak z), maka pada penggunaan variabel
mediasi ini dapat di estimasikan bahwa
terjadi tidak terjadi pengaruh  mediasi
atau tidak terdapat pengaruh infrastruktur
terhadap prestasi belajar melalui literasi
digital.

Penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian (Berkowitz et al., 2017)
sekolah yang mendukung dan iklim kelas
dapat secara positif mempengaruhi hasil
akademik siswa, sehingga berpotensi
mengurangi kesenjangan prestasi akademik
antara siswa dan sekolah dari latar
belakang status sosial ekonomi (SES) yang
berbeda.

Sedangkan (Nafis et al.,, 2020)
menjelaskan bahawa membuktikan bahwa,
1)pengaruh pendapatan orang tua terhadap
prestasi Dbelajar signifikan, 2) pengaruh
pendapatan siswa pendapat sarana dan
prasarana terhadap prestasi belajar adalah
signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan yang
telah diolah oleh peneliti  dengan
menggunakan model  Path  Analysis
(Analisis Jalur), peneliti dapat
menjelaskan beberapa kesimpulan

mengenai penelitian ini, diantaranya :

1. Pada karakteristik
responden mengenai data hasil belajar,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari
hasil belajar dari siswa SMAN 5 Kab.



JBES Volume 2, No. 2, Oktober 2021

Tangerang yaitu baik diatas nilai KKM.

2. Sumber daya manusia dan infrastruktur
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap literasi digital pada
siswa SMAN
5 Kab. Tangerang. Hasil

in
i menggambarkan jika  sumberdaya
manusia dan infrastruktur  yang
memadai maka pemahaman akan
literasi digital semakin baik.

3. Sumber daya manusia dan infrastruktur
tidak memiliki pengaruh dan tidak
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa SMAN 5 Kab. Tangerang. Hal
ini menunjukan sumberdaya manusia
dan infrastruktur harus lebih di
tingkatkan dan menjadi prioritas utama
untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

4. Literasi  digital  tidak  memiliki
pengaruh dan tidak signifikan terhadap
prestasi belajar siswa SMAN 5 Kab.
Tangerang. Hal ini menunjukan perlu
ditingkatkannya literasi digital pada
siswa untuk mendapatkan prestasi
belajar yang lebih meningkat.

5. Secara simultan sumber daya manusia
dan infrastruktur tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap
prestasi belajar yang mediasi oleh
literasi digital, dan sosial ekonomi
sebagai variable control juga tidak
berpengaruh dan tidak signifikan.
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